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ABSTRAK

Penelitian ini disusun sebagai tindak lanjut dari sebuah penelitian untuk mengatasi permasalahan
dalam pembelajaran tentang gaya Lorentz yang sering dialami oleh peserta didik yaitu kesulitan
menvisualisasikan gaya Lorentz sehingga hasil belajar peserta didik kurang baik. Penelitian yang
dilakukan menggunakan rancangan uji coba one-group pretest — posttest sedangkan pengembangan
alat peraga kawat luncur menggunakan model 4D yang terdiri atas 4 tahap yaitu define, design,
develop dan disseminate. Penelitian ini diujicobakan kepada peserta didik kelas 9D yang terdiri atas
32 peserta didik. Penggunaan alat peraga kawat luncur dalam pembelajaran dengan pendekatan
saintifik dapat memvisualisasikan keberadaan dan arah gaya Lorentz secara jelas pada peserta didik
sehingga mereka lebih mudah memahami konsep dan arah gaya Lorentz. Hasil belajar perserta didik
pada materi gaya Lorentz setelah menggunakan alat peraga kawat luncur dalam pembelajaran
mengalami kenaikan dengan rata — rata n-gain sebesar 0,8 dan berkategori tinggi sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga kawat luncur dalam pembelajaran materi gaya Lorentz
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Alat Peraga Kawat Luncur, Hasil Belajar, Gaya Lorentz

PENDAHULUAN

Kemajuan di dunia pendidikan terus bergulir seiring
kemajuan zaman, kemajuan ini tentunya menuntut para
pendidik berubah dari pembelajaran model lama menuju
pembelajaran model baru yang lebih inovatif dan kreatif
dalam rangka menyiapkan generasi muda yang sanggup
menyongsong masa depan. Pembelajaran inovatif dapat
diartikan sebagai pembelajaran yang dirancang oleh guru
dan didalamnya mengandung sesuatu yang baru sehingga
mampu memfasilitasi peserta didik dalam belajar dan
membangun pengetahuan mereka sendiri. Menurut Gagne
dalam (Kardi, 2013) salah satu proses yang ada dalam
pembelajaran adalah mengajar, yang artinya guru
mempunyai tanggung jawab untuk merancang dan
menyiapkan lingkungan pembelajaran yang cocok bagi
peserta didik dalam mempelajari sesuatu. Persiapan
menciptakan lingkungan pembelajaran yang cocok
dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya merancang,
membuat media dan alat peraga sesuai karakteristik materi
yang akan diajarkan.

Informasi yang diterima oleh peserta didik diproses
dengan melibatkan interaksi antara faktor internal dan
eksternal dari peserta didik kemudian menghasilkan

keluaran berupa hasil belajar maka informasi yang
diterima oleh peserta didik tersebut kemungkinan masuk
ke dalam memori jangka panjang lebih besar
dibandingkan tanpa melibatkan kedua faktor ini. Faktor
internal meliputi motivasi dan pengetahuan awal yang
dimiliki oleh peserta didik dan faktor eksternal dapat
berupa stimulus dalam pembelajaran yang menarik bagi
peserta didik contohnya penggunaan alat peraga
praktikum yang dapat digunakan langsung oleh peserta
didik dalam proses pembelajaran. Alat peraga akan
mempermudah peserta didik memahami konsep abstrak,
contohnya alat peraga kawat luncur yang digunakan dalam
karya inovasi pembelajaran ini. Alat peraga ini
memudahkan peserta didik dalam mengamati keberadaan
dan arah gaya Lorentz secara langsung sehingga
pemahaman mereka terhadap konsep gaya Lorentz
semakin baik. Hal ini senada dengan hasil penelitian yang
dilakukan (Li, Tan, Teo, & Wei, 2012) yaitu pembelajaran
dengan menggunakan alat (praktikum) menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan dengan
pembelajaran melalui membaca. Para ahli pendidikan pun
sepakat bahwa peserta didik akan lebih mudah memahami
suatu konsep melalui percobaan atau eksperimen
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dibandingkan melalui membaca buku atau dijelaskan oleh
guru karena pembelajaran melalui percobaan atau
eksperimen melibatkan faktor internal dan eksternal
peserta didik secara maksimal.

Menurut teori perkembangan kognitif Peaget dalam
(Slavin, 2011), anak pada usia sekolah menengah pertama
merupakan peralihan dari berpikir kongkrit menuju
berpikir abstrak. Kondisi peralihan ini membuat peserta
didik yang duduk di bangku sekolah menengah pertama
ketika memahami konsep yang bersifat abstrak mereka
masih membutuhkan alat bantu dalam hal ini media atau
alat peraga. Media atau alat peraga ini akan mengarahkan
peserta didik menemukan konsep yang bersifat abstrak
hingga mereka bisa memahami dan mengaplikasikan
konsep tersebut dalam menyelesaikan masalah sehari-hari
dan ujian yang diberikan guru. Salah satu konsep yang
abstrak dan sulit dipahami peserta didik adalah
menentukan arah gaya Lorentz yang muncul pada kawat
yang dialiri arus kemudian diletakkan dalam medan
magnet yang homogen. Berdasarkan pengalaman penulis
selama mengajar materi gaya Lorentz, peserta didik
seringkali salah dalam menentukan arah gaya Lorentz
meskipun sudah menggunakan aturan tangan kanan,
mereka merasa bingung dan  kesulitan  untuk
membayangkan konsep ini dalam pikiran mereka.

Penerapan konsep gaya Lorentz sudah menyatu dalam
kehidupan manusia dan menjadi sebuah kebutuhan, mulai
dari hal-hal kecil misalnya bor listrik, kipas angin hingga
sesuatu yang besar misalnya kereta listrik. Karena begitu
banyaknya penggunaan konsep gaya Lorentz dalam
kehidupan maka seyogyanya peserta didik harus
memahami konsep ini dan kedepannya mereka mampu
menciptakan alat-alat baru yang lebih bermanfaat
menggunakan konsep gaya Lorentz. Mampu atau tidaknya
peserta didik dalam memahami konsep gaya Lorentz salah
satunya merupakan tanggung jawab guru sehingga guru
harus  berusaha semaksimal  mungkin  dengan
menggunakan berbagai cara dalam mencapai tujuan ini
melalui pembelajaran.

Pembuatan alat peraga kawat luncur bertujuan untuk
membantu peseta didik dalam memvisualisasikan
keberadaan dan arah gaya Lorentz secara langsung serta
menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi gaya
Lorentz melalui percobaan sehingga peserta didik aktif
dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan
konsep pembelajaran  konstruktivis. Pembelajaran
kontruktivis merupakan suatu model pembelajaran yang
mengutamakan proses pembelajaran dan memberikan
kebebasan peserta didik untuk  mengkonstruksi
pengalaman - pengalaman belajar sendiri dalam
mengembangkan kompetensi atau kemampuan mereka
sendiri. Metode pembelajaran ini menuntut peserta didik
lebih aktif dalam pembelajaran dan guru mengubah fungsi
dari satu-satunya sumber belajar menjadi seorang
fasilitator yang handal. Hasil penelitian yang dilakukan
(Ahmad, Ching, Yahaya, & Abdullah, 2015)
menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai
lingkungan  belajar ~ konstruktivis  dibandingkan
lingkungan belajar sehari — hari. Penggunaan metode
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pembelajaran ini dalam jangka panjang pada suatu
pembelajaran diprediksikan mampu membangun karakter
kreatif pada diri peserta didik karena menurut teori
pembelajaran ini, dalam proses pembentukan pengetahuan
peserta didik dipandang sebagai subjek yang aktif
menciptakan struktur — struktur kognitif sendiri melalui
interaksi dengan lingkungan. Interaksi langsung antara
peserta didik dengan lingkungan akan menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan membantu
serta memberikan kesempatan peserta didik untuk
berkreasi dengan kemampuan dan keahlian masing —
masing.

Prinsip dasar teori konstruktivis adalah peserta didik
terlibat aktif dalam pembelajaran, guru hanya bertugas
menciptakan sarana dan suasana pembelajaran yang
mendukung dan kondusif, pemahaman konsep secara
mendalam diperoleh melalui interaksi dengan lingkungan,
dan pengetahuan itu dipandang bermakna jika dapat
digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi
peserta didik dalam kehidupan mereka. Pengetahuan tidak
dapat ditransfer dari guru menuju peserta didik tetapi
untuk mendapatkan dan menyusun pengetahuan baru,
peserta didik harus terlibat aktif dalam pembelajaran dan
membangun atau mengkontruksi  pengetahuan -
pengetahuan mereka sendiri. Pembelajaran yang
konstruktivis memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengekspresikan diri mereka dan
membangun pengetahuan mereka sendiri (lofciu, Miron,
& Antohe, 2012).

Teori konstruktivis memberi gambaran kepada penulis
untuk mencoba sebuah metode pembelajaran yang dapat
melibatkan peserta didik aktif dalam kegiatan belajar
mengajar dan memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk menemukan konsep dan memahami konsep tersebut
secara mendalam, membangun pengalaman mereka
sendiri, membangun makna mereka sendiri, menciptakan
produk, dan memecahkan masalah dengan sukses
(Mustafa & Fatma, 2013). Salah satu situasi pembelajaran
yang dapat ditempuh sesuai dengan teori konstruktivis
adalah dengan menggunakan alat peraga praktikum, alat
peraga ini akan memudahkan peserta didik memahami
konsep gaya Lorentz dan membuat mereka terlibat secara
langsung penyusunan konsep gaya Lorentz dalam memori
jangka panjang mereka. Penyusunan konsep yang
dilakukan sendiri oleh peserta didik membuat
pembelajaran yang mereka terima lebih bermakna, selain
itu keterlibatkan mereka secara aktif dan kebebasan dalam
menuangkan ide secara tidak langsung melatih mereka
menjadi seorang pribadi yang kreatif dan tanggap terhadap
setiap masalah yang muncul

Berdasarkan uraian di atas maka dipandang perlu untuk
membuat alat peraga kawat luncur sebagai salah satu
solusi kesulitan peserta didik dalam mempelajari dan
memahami konsep gaya Lorentz. Pemahaman yang
mendalam diharapkan berimbas pada peningkatan hasil
belajar peserta didik pada pokok bahasan gaya Lorentz.
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METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan alat peraga kawat luncur diuji-
cobakan dalam pembelajaran dengan desain Uji coba one-
group pretest-posttest (McMillan, 1996). Desainnya bisa
dijelaskan sebagai berikut: sampel penelitian adalah satu
kelas eksperimen tanpa pembanding. Dalam desain one-
group pretest-posttest kelompok sampel tunggal diberi
pretest/tes awal (O1), perlakuan (X), dan posttest/tes akhir
(02). Instrumen pada saat pretest dan posttest sama, tetapi
diberikan dalam waktu yang berbeda. Bentuk desainnya
seperti pada Gambar 1.

O] » X > 02

Pretest Perlakuan Posttest

Gambar 1. Desain Uji coba alat peraga kawat luncur dalam
pembelajaran

Keterangan:

0, : Tes Awal (pretest)

0O, : Tes Akhir (posttest)

X : Penggunaan alat peraga kawat luncur dalam pembelajaran.

Prosedur pengembangan alat peraga ini menggunakan
model 4D yang dikemukakan oleh (Thiagarajan, Semmel,
& Semmel, 1974). Pengembangan model 4D terdiri atas
empat tahapan sesuai dengan namanya yaitu: (1) define
(pendefinisian), (2) design (perancangan), (3) develop
(pengembangan) dan (4) disseminate (penyebaran).
Tujuan utama pada tahap define adalah mendefinisikan
syarat-syarat pengembangan alat peraga kawat luncur
sesuai dengan kondisi di SMP Negeri 1 Sekar. Ada empat
sub tahap dalam tahap ini yaitu analisis kurikulum,
analisis peserta didik, analisis tugas dan analisis konsep
sedangkan pada tahap design bertujuan mendesain alat
peraga yang tepat untuk mengatasi kesulitan peserta didik
tentang gaya Lorentz berdasarkan analisis pada tahap
define. Pembuatan alat peraga masuk ke dalam tahap
develop, pada tahap ini alat peraga mulai dibuat dan diuji
coba beberapa kali untuk menyempurnakan hal-hal yang
masih dianggap kurang. Tahap disseminate merupakan
tahap akhir dari pengembangan alat peraga kawat luncur,
pada tahap ini penulis melakukan diseminasi baru sebatas
teman guru IPA di SMP Negeri 1 Sekar dan teman —
teman guru se Bojonegoro melalui forum MGMP IPA
SMP/MTs se Bojonegoro.

Desain alat peraga kawat luncur dapat dilihat pada
Gambar 2. Alat peraga ini menggunakan alat dan bahan
yang mudah didapatkan dan harganya murah.
Pembuatannya pun sangat mudah dan sederhana.
Meskipun sederhana, alat peraga ini mampu mengatasi
beberapa masalah yang timbul ketika melakukan
percobaan gaya Lorentz menggunakan desain pada kit
listrik magnet di sekolah. Beberapa keunggulan alat
peraga ini antara lain: 1) sumber tegangan tidak panas dan
terbakar, 2) arah dan keberadaan gaya Lorentz dapat
diamati dengan mudah melalui gerakan kawat luncur, dan
3) dapat digunakan menentukan faktor — faktor yang
mempengaruhi besar gaya Lorentz.
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Gambar 2. Alat peraga kawat luncur
Keterangan:
1. Kawat rel
2. Kawat luncur
3. Magnet
4. Tempat menyimpan kawat luncur
5. Sumber tegangan (baterai)

Alat peraga kawat luncur diujicobakan pada kelas 9D
dengan peserta didik sejumlah 32 orang dan menggunakan
pendekatan sainstifik dalam kegiatan pembelajarannya.
Meskipun di SMP Negeri 1 sekar masih menggunakan
kurikulum KTSP tetapi penulis sengaja menggunakan
pendekatan sainstifik dalam proses pembelajaran karena
pendekatan ini paling cocok digunakan mengajarkan dan
mempelajari  materi  IPA. Langkah - langkah
pembelajarannya secara jelas dapat dilihat pada RPP
(Rancangan Pokok Pembelajaran) tetapi secara umum
dapat dijelaskan, yaitu
1. Sebelum penggunaan alat peraga dalam

pembelajaran, terlebih dahulu para peserta didik
diminta mengerjakan pre test tentang materi gaya
Lorentz;

2. Hari berikutnya pembelajaran dimulai dengan
menggunakan alat peraga kawat luncur dengan
langkah-langkah sesuai dengan lembar kerja yang
telah disiapkan;

3. Setiap peserta didik dibagi kedalam 5 kelompok
yang terdiri atas 7 sampai 8 peserta didik tiap
kelompoknya;

4. Selama proses pembelajaran berlangsung peserta
didik distimulasi untuk melakukan langkah -
langkah sesuai dengan lembar Kkerja dan diminta
tetap berhati — hati;

5. Guru memberikan kesempatan seluas — luasnya pada
peserta didik untuk bertanya apabila mengalami
kesulitan dan berdiskusi dengan kelompok mereka
masing-masing;

6. Guru selalu mengingatkan
kegiatan secara jujur;

7. Peserta didik dibimbing mengisi lembar kerja yang
telah disediakan;

8. Peserta didik diminta mempresentasikan hasil kerja
mereka di depan teman sekelas dan memberikan
umpan balik kepada seluruh peserta didik;

untuk melakukan
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9. Diakhir pembelajaran guru bersama peserta didik Peserta Ketentusan Ketuntasan
menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini dan didik Pre test Post test
peserta didik diminta mengerjakan post test; dan UL 0 P W2 | P

10. Guru memberl_kan tugas lanjutan yaitu mendesain D4 702 028 D 8246 330 B+
sebuah alat lain yang menggunakan konsep gaya
Lorentz berdasarkan pengetahuan yang mereka D5 702 028 D 78% 316 B
peroleh. D6 351 014 D 9123 365 A-

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini D7 2105 084 D 8947 358 A

menggunakan teknik pengukuran dan teknik observasi D8 2281 091 D 8947 358 A-

secara langsung. Data dikumpulkan menggunakan D9 5614 225 C+ 9298 372 A-

instrumep tes hasil belaj_ar peserta didik dan Igmbar D10 2105 084 D 8596 344 B+

observa§| untu_k mengqmatl_ keterlaksa}qaan pembelajaran. D11 228 091 D 8947 358 A

Tes hasil belajar terdiri dari 20 soal pilihan ganda dengan

isi mengacu pada tujuan pembelajaran dan indikator yang D12 1930 077 D 8947 358 A

telah disusun pada RPP. Selanjutnya untuk data hasil D13 2632 105 D 89 344 B+

belajar peserta didik dianalisis menggunakan uji D14 36,84 147 D+ 8947 358 A-

normalitas  (n-gain) dengan tujuan  mengetahui D15 526 021 D 9474 379 A-

peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diterapkan D16 2105 084 D 7544 302 B

alat peraga kawe_at luncur dala_m pembelajaran. Berikut ini D17 1228 049 D 8246 330 B+

persamaan n-gain yang penulis gunakan
D18 4386 175 C- 8596 344 B+

N—g= M 1) D19 526 021 D 6667 267 B-

100—(Spre) D20 2632 105 D 8596 344 B+

Keterangan: D21 14,04 056 D 9298 372 A-
g = peningkatan hasil belajar D22 2807 112 D 8070 323 B+
Spre = rata-rata pre-test (%) D23 702 028 D 8421 337 B+
Spost = rata-rata post-test (%)

Klasifikasi gain dapat ditunjukkan sebagai berikut: D24 193 o077 D 7544 302 B
g-tinggi jika (g) > 0,7 D25 1,75 007 D 71,93 288 B
g-sedang jika 0,7 > (g) > 0,3 D26 2982 119 D+ 80,70 323 B+
g-rendah jika (g) < 0,3 D27 526 021 D 8596 344 B+

Ketercapaian individu dihitung  menggunakan D28 877 035 D 8070 323 B+

persamaan berikut ini D29 1754 070 D 7193 288 B

Py = jumlah s.kor yang diperoleh. peserta didikX 100% D30 7,02 028 D 0474 379 A
Jumlah skcor masisimum D31 175 007 D 8421 337 B+
Hasil belajar peserta didik dikatakan tercapai secara ' ' ' ’
individu apabila memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal D32 263 105 D 789 316 B
(KKM) pada matapelajaran IPA kelas 9 SMP Negeri 1 Keterangan:

Sekar sebesar 75 tahun ajaran 2016/2017.

Penelitian ini diterapkan pada peserta didik kelas 9D
berjumlah 32 peserta didik dengan komposisi 11 laki —
laki dan 21 wanita. Berdasarkan uji normalitas yang
dilakukan peneliti kemampuan akademik peserta didik
berada pada kurva normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah
menggunakan alat peraga kawat luncur dalam
pembelajaran secara singkat disajikan dalam tabel di
bawah ini:

Tabel 1. Hasil belajar peserta didik untuk pre-test dan post-test.

Peserta Ketentusan Ketuntasan
didik Pre test Post test
Ul | P u2 | P
D1 1754 0,70 D 75,44 302 B
D2 1228 049 D 85,96 3,44 B+
D3 5,26 021 D 85,96 3,44 B+

Ul adalah nilai pre test peserta didik

U2  adalah nilai post test peserta didik
| adalah interval nilai sesuai panduan penilaian di buku penilaian.

P adalah predikat

Data pada tabel di atas kemudian dianalisis
menggunakan uji normalitas atau normalitas gain dan
diperoleh hasil n-gain hasil belajar peserta didik sebesar
0,8 dengan katergori tinggi (Hake, 1999). Hal ini
menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar peserta
didik setelah menggunakan alat peraga kawat luncur
dalam pembelajaran. Peningkatan ini disebabkan
penggunaan alat peraga dalam pembelajaran mampu
menarik perhatian peserta didik sehingga di awal
pembelajaran mereka secara tidak sadar sudah termotivasi
untuk belajar, setelah itu selama pembelajaran
berlangsung mereka dapat melakukan secara langsung
kegiatan meneliti keberadaan gaya Lorentz dan besaran —
besaran yang berpengaruh terhadap gaya Lorentz.
Penggunaan alat bantu dalam pembelajaran mampu
membantu dan mempermudah peserta didik dalam
mempelajari sesuatu (Jamian & Baharom, 2012).
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Keikutsertaan peserta didik secara langsung dalam
kegiatan pembelajaran dengan cara melakukan sebuah
percobaan membuat mereka mudah mengingat konsep —
konsep penting yang perlu mereka pahami, bagaimanapun
dengan melakukan secara langsung tentu lebih
menyenangkan dan mudah mengerti dibandingkan sebuah
konsep diperoleh dengan cara mendengar. (Subadi, 2014)
melakukan penelitian tentang penggunaan alat peraga
dalam pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik serta memberikan suasana belajar yang
menyenangkan. Penelitian serupa dilakukan oleh
(Wagiah, 2016) menunjukkan bahwa penggunaan alat
peraga mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan rata-rata penilaian hasil belajar 87,22.

Berdasarkan analisis ketuntasan hasil belajar terdapat
9% atau 3 peserta didik yang nilai hasil belajarnya belum
tuntas. Hasil pengamatan penulis dan pengamat selama
pembelajaran, peserta didik dengan inisial nama D19, D25
dan D29 yang berada dalam satu kelompok cenderung
lebih banyak mengobrol sesama kelompoknya sehingga
perhatian mereka terhadap pelajaran kurang meskipun
penulis sudah berusaha mengingatkan berulang kali
sedangkan peserta didik lainnya cenderung antusias
mengikuti pembelajaran dan asyik dengan percobaan yang
mereka lakukan. Meskipun ada 3 peserta didik yang belum
tuntas pembelajaran secara umum dapat dinyatakan
berjalan dengan menyenangkan dan penggunaan alat
peraga kawat luncur dalam pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pokok
bahasan gaya Lorentz.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan seluruh wuraian dari di atas dapat
disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga kawat luncur
dalam pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada pokok bahasan gaya Lorentz dengan
rata — rata n-gain sebesar 0,8 atau dianggap termasuk
kategori tinggi.

Berdasarkan pengalaman penulis selama menggunakan
alat peraga kawat luncur dalam pembelajaran, saran yang
bisa penulis sampaikan adalah 1) memastikan alat peraga
kawat luncur sudah dicoba terlebih dahulu sebelum
digunakan sehingga faktor — faktor penghambat selama
penggunaan dalam pembelajaran dapat dikurangi, misal
tingkat kelurusan dan kedataran rel; 2) menggunakan
baterai baru disetiap percobaan atau menggunakan
adaptor sebagai pengganti baterai supaya arus yang
dihasilkan tetap kuat dan stabil; 3) mendampingi peserta
didik selama penggunaan alat peraga dalam pembelajaran
supaya tetap fokus pada percobaan sehingga waktu yang
digunakan lebih efektif; 4) mengevaluasi setiap akhir
pembelajaran untuk menyempurnakan alat peraga kawat
luncur berdasarkan kekurangan - kekurangan yang
ditemukan selama pembelajaran; dan 5) memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berkreasi dan
mengembangkan alat peraga yang telah dibuat sehingga
dimungkinkan tercipta alat — alat peraga baru.
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